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PENDAPAT IBNU ASYUR TENTANG IDDAH DAN TAFSIR

MAQASIDI

A. Biografi Ibnu Asyur

1. Riwayat Hidup Ibnu Asyur

Beliau-adala hmfgbewnt?x Tunisia dari keluarga yang

mempun@ar uat dalam ilmu agama n anDi tempat dia
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et 14 Hijriyah.
Beliau begi&him- iplin“ilmu keislaman.
Prestasi belajarnya di ata

belajarnya di Zaitunah. Selesai mengenyam pendidikan di Zaitunah,

rata-rata sampal di penghujung masa

beliau mengabdi dan mendapatkan berbagai posisi di bidang agama.

Kegiatannya selama ini tidak didasari material oriented, tetapi didasari

3 Mani’ Abdul Hamid Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli
tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 313.
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oleh risalah amanah yang mesti dia pikul. Dalam menjalankan
misinya, dia terbantu oleh keberadaan perpustakaan besar yang
mengoleksi literatur-literatur kuno dan langka, di samping literatur
modern dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman. Perpustakaan itu
adalah warisan generasi tua dan termasuk perpustakaan terkenal di

dunia.

Peran s;iﬁ&atAoS CbN @W dalam menggerakkan
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ma , Keduanya
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sementara syaikh Thohir

dikerik udukan am
Syaikh Khidir enipR
adalah syaikh Besar Islam di Tunisia. Sebelum menjadi Syaikh Besar,
at-Thohir pernah menjabat sebagai hakim dan mufti.

Namun begitu, kondisi saat itu menggiringnya berseteru dengan
para penguasa Tunisia seputar wacana keislaman. Beliau akhirnya

dapat menghimpun kekuatan demi agama dan menjaga sesuatu yang
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fundamental dalam agama. Beliau dengan lantang, jelas, penuh
percaya diri, tanpa ada maksud menjilat, menyampaikan pesan agama.

Setelah para hakim melihatnya tidak mempunyai kepentingan apa-
apa dan tidak bisa diharapkan, tiba-tiba tersiar kabar bahwa beliau
telah dicopot dari kedudukannya sebagai Syaikh Besar Islam. Beliau

telah menduga hal itu akan terjadi.
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b) Anggota ajeliﬁR@%@- alduniyah (1323 H/ 1905

M).
c) Anggota Lajnah al-Mukhollifah yang mengatur atau mengelola
buku-buku dan naskah-naskah di Maktabah al-Sadigiyah (1905 M).

d) Delegasi Negara dalam penelitian ilmiah (1325 H/ 1907 M).

34 Muhammad al-Tahir ibnu Asyur, Syarh al-Mugadimah al-Adabiyah li al-Marzuqy ala
Diwani al-Amasah, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 2008), him. 16-17.

40



e) Anggota Lajnah Revisi Program Pendidikan (1326 H/ 1908 M).

f) Anggota Majelis Madrasah dan Majelis ldarah al-Madrasah
Sadigiyah (1326 H/ 1909 M).

g) Anggota Majelis Reformasi Pendidikan II di Jami’ Zaitunah (1328
H/ 1910 M).

h) Ketua Lajnah Fahrasah di maktabah al-Sadigiyah (1910 M).

Anggot@s ﬁnﬁ/vm&%@u W),

got’Maje il N2 M)

dl

Islam Mazhab
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pertama

n tefapidiengundurkan

. diri @ mp itunah p mber 1933 M.

0) Digelari Syhikh BR‘B@SM

p) Setelah kemerdekaan negara, Ibnu Asyur diangkat menjadi Dekan
Universitas Zaitunah (1956-1960 M), yang kemudian dianjurkan
untuk beristirahat karena menolak pemerintah presiden Tunisia
untuk memberikan fatwa terhadap kampanye menentang kewajiban

puasa di bulan Ramadhan.
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q) Berpartisipasi dalam mendirikan majalah al-Sa’adatu al-‘Uzma
tahun 1952 M, majalah pertama di Tunisia bersama rekannya al-
Allamah al-Syaikh al-Khidr Husain.

r) Terpilih menjadi dua anggota akademi yaitu akademi bahasa dan
Arab di Kairo tahun 1950 M dan akademi ilmu bahasa Arab di

Damaskus tahun 1955 M.

Akhirpya seiﬁ&neAaSwasM@ ﬁgan menyebarkan ilmu,
berj@'%mi [ @

engan cahaya

m{s;jab 1393 H

, beliau belajar
yat-ayat

Syu ar -al-Quran

sampai dan m pada h ad al-Khiyari di
masjid Sayyid Ha@RgB@ﬁtﬁ di'sebelah rumahnya.

Setelah itu beliau menghafal kumpulan kitab-kitab matan seperti matan
Ibnu Asyir al-Jurmiyyah dan juga kitab syarah al-syaikh Khalid al-
Azhari Ala al-Jurmiyyah, kitab itulah yang dipersiapkan oleh siswa-

siswa yang akan melanjutkan studi di Universitas al-Zaituniyah.

35 Muhammad al-Tahir Ibnu Asyur, Syarh al-Mugadimah alAdabiyyah li al-Marzugy ala
diwani al-amasah, Riyadh: Maktabah Dar alMinhaj, 2008, him.11.
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Setelah diterima belajar di Universitas al-Zaituniyyah pada saat
umurnya 14 tahun, bertepatan dengan tahun 1893 M, berkat arahan
dari kedua orang tua, kakek dan gurunya, beliau sangat haus dan cinta
pada ilmu penegtahuan, sehingga dalam proses Ibnu Asyur tidak
sekedar bertatap muka dengan para guru dan teman-temnya di tempat

belajar tetapi beliau juga memberikan kritik yang cerdas dan baik.

Beliau di u {ajg | abad 14 Hijriyah, ia

aadisiplin gl {gngetahuan dan
- rata-ratgh sampai di

wa beliau

li karya al-

d) Ilmu Fikih (Arab al-Malik ila Mazhab al-Imam al-Malik karya
al-Darir Syarah al-Tawadiy ala al-Tuffah).
e) llmu Ushul Fikih (Syarah al-Hatab ala Waragat Imam al-

Haramain).

36 Abdi Satrya Putra, “Hukum Nikah Mut’ah Menurut Ibnu Asyur”, (Skripsi, UIN Walisongo:
Semarang, 2019), 66.

43



f) Al-Hadis (Shahih Bukhori, Muslim kitab Sunan dan Syarah
Garamiy Sahih).

g) Mantiq (al-Salam fi al-Mantiq li Abd al-Rahman Muhammad
al-Saghir).

h) Ilmu Kalam (al-Wustho ala ‘Aqaid al-Nafsiyyah).

i) llmu Faraidh (kitab al-Durrah).

i) Almug e h(@m&dm LY
3.Kar@a'%u$§ U
[ &

h) Khausi ‘Ala Tanqih Lisyababi al-Din al-Qarniy

i) Al-Fatawa wa Rasail al-Fighiyyah
B. Pendapat Ibnu Asyur Tentang Iddah
Terkait masalah iddah, Ibnu Asyur yang merupakan seorang mufti di

Tunisia berpendapat dalam kitabnya Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir bahwa:

44



1. Iddah Cerai
Perempuan yang dicerai wajib melaksanakan iddah selama tiga kali
suci (Tsalatu Quru’), namun hal ini hanya berlaku bagi wanita yang
merdeka sedang wanita budak iddahnya adalah dua kali masa haid
(Haidhotani).*

Lebih lanjut Ibnu Asyur memberikan keterangan maksud dari

bﬁj{eﬁlswlw@ ﬁita tersbut, memberikan
dan é?arangkall ada
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ngan i, namun

atu
(Mpa
‘jlb elakukan
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Ibnu” Asyur menjelaskan

erpikir

n&8Mpurna tanpa

Mengapa harus RR’W

bahwa empat bulan sepuluh hari sama dengan 130 hari yang mana hal

37 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 389.

38 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 391.

39 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 2, him. 442.
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ini sama dengan lamanya wanita mengandung (kurang lebih 120-130
hari). Perempuan yang iddah cerai juga wajib melaksanakan ihdad.
3. Iddah Perempuan Menopouse ,Belum Haid dan Hamil
Maksud dari perempuan menopause adalah perempuan yang telah
berhenti mengalami haid disebabkan faktor usia lanjut (berkisar antara

55-60 tahun), atau perempuan yang masih belum memasuki usia lanjut
namun sud\h’@aApSahM al R
dik@(’%peny' - disui).*

haids, kembali (bukan

@ uam, menopause
em\y‘niliki masa

sampai

sebagai
tafsir yang

berupaya akna= an tuj n _pberagam yang

berputar di sekelilihg a@R@ al maupun secara parsial,

40 Muhammad al-Thohir ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-Tunisiyah
li al-Nasyr, 1984), Juz. 28, him. 316.

nstitut 1Imu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, “Kuliah Umum Pascasarjana ”Studi Quran dalam
Perspektif Tafsir Maqashidi” Prof. Dr. H. Abdul Mustagim.”, Youtube, diunggah oleh 11Q Jakarta,
17 April 2020, https://www.iig.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2020.
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dengan menjelaskan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan
kemaslahatan manusia.*2

Maksud “general” dalam definisi tersebut adalah tujuan umum dari al-
Quran. Tujuan umum al-Quran adalah tujuan-tujuan yang muncul dalam
teks al-Quran itu sendiri dan diungkapkan oleh mayoritas ulama. Yang
dimaksud dengan “parsial” adalah al-maqasid al-juz iyyah (tujuan parsial)

yang bisajadi ﬁdﬁ&a“@ﬁuran ayat tertentu atau
g%iapat satu I@?gerta penjelasan

~./

i a%n dalam
t@ Tafsir
et

ika@unjuk

ag seharusnya

idu, " Keluarga,

tafgir asidi adalah

salah“satu ;@A} -Quraryyang menekankan pada
upaya penggalian dimQRo@Bgﬁg bersifat fundamental
(pokok) atau particular (cabang) berbasis pada teori magasid al-Quran di
satu sisi dan magasid al-syariah di sisi lain yang bermaksud merealisasikan

kemaslahatan dan menolak kerusakan.

42 Wasfi Asyur Abu Zayd, Nahwa al-Tafsir al-Magasidi li al-Quran al-Karim Ru 'yah
Ta’sisiyah li Manhaj Jadid fi Tafsir al-Quran , ter. Ulya Fikriyati, (Kairo: Mofakaroun, 2019), 20.

47



Pada intinya, tafsir magasidi merupakan nuansa baru dari corak
penafsiran yang tidak berhenti hanya pada “how to” tetapi lebih kepada
“whyness” terlebih terhadap ayat-ayat ahkam.

Tafsir maqasidi bertujuan membuat tafsir sesuai dengan perkembangan
zaman sekaligus menjawab persoalan-persoalan zaman. Karena tidak

dapat dipungkiri bahwa problematika dan masalah kehidupan terus
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1. Masa T \’é
Dalam. m maf@&@rus dipahami sebagai

kontinuitas ayat-ayat yang turun sebelumnya, contohnya minum khamr

43 Maula Sari, “Transplantasi Organ Dalam al-Quran Perspektif Tafsir al-Maqasidi”,
Substantia, 1, (April, 2020), 68.

4 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, “Kuliah Umum Pascasarjana ”Studi Quran dalam
Perspektif Tafsir Maqashidi” Prof. Dr. H. Abdul Mustagim.”, Youtube, diunggah oleh 11Q Jakarta,
17 April 2020, https://www.iig.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2020.

45 Zaenal Hamam, “Menakar Sejarah Tafsir Magasidi”, Qaf: Jurnal Studi Islam, 1, (Januari,
2018).
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men e

tidak diharamkan seketika melainkan bertahap melalui beberapa ayat,
dan juga ayat-ayat al-Quran harus dipahami magasid atau
maslahahnya.

Adalah Umar bin Khattab, sahabat nabi yang menekankan
pemikirannya pada aspek magasid. Pemikiran Umar tentang
pengumpulan naskah al-Quran misalnya, pada awalnya tidak diterima

sahabat Ab\’ﬁarA& IN lﬁ@

Namun setelah Umar

an embrio

rlah dan

m

po yariat

I-syariah

dipanda a erte t

dalam hal Mmﬁﬁ@\m elompok, yaitu: pertama,
kelompok tekstualis yang diwakili oleh Abu Hamid al-Ghazali “syariat
adalah maslahah, sehingga teori maslahah diambil secara induksi dari
nash atau dengan kata lain otoritas kebenaran berada pada nash, kedua,

kelompok kontekstualis yang diwakili oleh al-Tufi “maslahah adalah

46 Zaenal Hamam, “Menakar Sejarah Tafsir Magasidi”, Qaf: Jurnal Studi Islam, 1, (Januari,

2018).
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syariat, sehingga jika nash bertentangan dengan maslahah maka lebih
didahulukan maslahah (ala sabil al-takhshis) atau dengan kata lain
kebenaran bersifat di hati, dan ketiga, kelompok tengah yang terwakili
oleh la-Shatibi “maslahah dan syariat adalah satu kesatuan. Sehingga
jika nash yang bertentangan dengan maslahah yang bersifat gat’i al-

dalalah maka nash itu lebih didahulukan, dan jika nash yang

bertentanga@arMa y g%zhanm al-dilalah maka
masl yan i
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@lfz al-
*

b'ersifat
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47 Zaenal Hamam, “Menakar Sejarah Tafsir Magasidi”, Qaf: Jurnal Studi Islam, 1, (Januari,

2018).
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